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ABSTRAK 

 

Balai Yasa yang dikenal sebagai pusat perawatan kereta, lokomotif dan gerbong di 

Lahat menjadi salah satu tempat yang memiliki bahaya dan risiko tinggi khususnya 

pada golongan Rangka Atas Badan Gerbong. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi bahaya dan risiko pada proses perawatan badan gerbong di PT. 

KAI UPT Balai Yasa Lahat menggunakan JSA dengan mengacu pada standar 

AS/NZS 4360:1999. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan tujuh informan. 

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan JSA Worksheet. 

Hasil penelitian terdapat potensi bahaya dan risiko pada tahap persiapan, perawatan 

dan pemeriksaan akhir. Potensi bahaya dan risiko yang teridentifikasi meliputi 

bahaya mekanik, bahaya ergonomi, bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya listrik, 

unsafe action dan unsafe condition dengan level risiko acceptable hingga very high. 

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, upaya pengendalian yang dapat 

dilakukan adalah menggunakan teknik eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 

administrasi dan APD. Saran penelitian ini perlu dilakukan penerapan manajemen 

risiko K3 yang terdokumentasi dengan baik di setiap tahap pekerjaan seperti Job 

Safety Analysis sebagai alat identifikasi dan pengendalian bahaya secara sistematis. 
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ABSTRACT 

 

Railway workshop or maintenance center for trains, locomotives and carriages in 

Lahat, is one of the places that has high dangers and risks, especially for the Upper 

Frame of the Carriage Body Unit. This study aims to analyze the potential hazards 

and risks in the carriage body maintenance process at PT. KAI Train Maintenance 

Facility using JSA with reference to the AS/NZS 4360:1999 standard. This study is 

descriptive with a qualitative approach. The sample was determined using a 

purposive sampling technique with seven informants. Data collection was carried 

out by observation, interviews and JSA Worksheets. The results of the study showed 

potential hazards and risks in the preparation, maintenance and final inspection 

stages. Potential hazards and risks identified include mechanical hazards, 

ergonomic hazards, chemical hazards, physical hazards, electrical hazards, unsafe 

actions and unsafe conditions with acceptable to very high risk levels. To prevent 

work accidents, control efforts that can be made are using elimination techniques, 

substitution, engineering, administration and PPE. This research suggests that it is 

necessary to implement well-documented K3 risk management at each stage of 

work such as Job Safety Analysis as a systematic hazard identification and control 

tool. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek krusial yang 

harus diperhatikan dalam suatu kegiatan industri. Dalam pekerjaan di bidang 

industri, risiko kegagalan merupakan hal yang selalu ada pada setiap tahapan 

operasi. Sekecil apapun kecelakaan kerja, akan berdampak negatif yang signifikan 

terhadap karyawan dan perusahaan (Fadillah, Suherman and Ariyano, 2019). 

Penggunaan mesin, peralatan, atau instalasi pada proses kerja bidang industri 

berpotensi menimbulkan bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan, kebakaran, 

atau ledakan (Aprilliani, 2022).  

Penerapan prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di berbagai 

industri tidak hanya mengurangi risiko kecelakaan bagi pekerja tetapi juga 

meningkatkan efektivitas operasional. Dalam sektor industri transportasi,  

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi hal yang sangat penting 

dikarenakan keselamatan penumpang menjadi prioritas yang paling utama 

(Nugraha, 2019).  

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) menyatakan 

hampir setiap hari orang meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Terhitung lebih dari 2,78 juta kematian per tahun, diantaranya 2,4 juta pekerja 

meninggal disebabkan penyakit akibat kerja dan 380.000 pekerja meninggal 

disebabkan kecelakaan akibat kerja (International Labour Office, 2019).  

Data kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2022 paling sering terjadi di 

sektor industri sebesar 22,3%, diikuti oleh empat sektor usaha lainnya yaitu 

Perdagangan dan jasa 21,4%, pertanian, perikanan, perkebunan, kehutanan 17,3%, 

industri barang konsumsi 15,5% dan sektor usaha industri dasar dan kimia 12,1% 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2022). 

Industri Transportasi Perkeretaapian di Indonesia, khususnya PT Kereta Api 

Indonesia memegang peranan penting dalam mendukung mobilitas masyarakat. PT 

Kereta Api Indonesia merupakan salah satu badan usaha milik negara Indonesia 

yang bergerak di bidang transportasi perkeretaapian (Abrar and Tamin, 2023). 
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Sebagai salah satu moda transportasi massal yang paling banyak digunakan, 

perawatan kereta api, lokomotif dan gerbong  sangat penting untuk menjaga 

keamanan barang dan keselamatan penumpang. Proses perawatan dan 

pemeliharaan ini melibatkan berbagai tahapan yang memerlukan perhatian yang 

cukup serius terhadap aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Kegiatan operasional transportasi kereta api dapat berjalan dengan baik jika 

dilakukan kajian yang mendalam diberbagai aspek, misalnya nilai ekonomis 

operasinya, kehandalan moda transportasinya, keselamatan transportasinya, dan 

sistem perawatan moda transportasi tersebut. Kehandalan sistem kereta api 

ditentukan oleh bengkel yang melakukan pekerjaan perawatannya yang disebut 

sebagai Balai Yasa.  

Balai Yasa di Indonesia tersebar di pulau Jawa dan Sumatera. Balai Yasa 

Lahat merupakan salah satu Balai Yasa di Provinsi Sumatera Selatan yang  memiliki 

peran krusial dalam memastikan semua komponen kereta api berfungsi dengan baik. 

Balai Yasa Lahat bertanggung jawab melakukan pemeliharaan rutin, perbaikan, 

bahkan renovasi terhadap lokomotif dan gerbong, sehingga dapat memastikan 

keselamatan dan kenyamanan perjalanan. Perawatan kereta dan gerbong di Balai 

Yasa Lahat cukup kompleks dimana pekerjaan ini memiliki tingkat risiko lebih 

besar karena banyaknya jenis pekerjaan pada setiap unit. Setiap jenis kereta dan 

gerbong memiliki spesifikasi dan kebutuhan perawatan yang berbeda, mulai dari 

pemeriksaan sistem pengereman, penggantian roda, hingga perawatan kelistrikan. 

Berbagai jenis pekerjaan berisiko tentunya tak lepas dari peranan K3 

perusahaan. Dari banyaknya unit kerja, Balai Yasa Lahat belum mempunyai unit 

K3 tersendiri yang mana anggota K3 di Balai Yasa masih dalam bentuk tim yang 

bernama komite keselamatan. Jika dilihat dari daftar nama tim ini, anggota yang 

tergabung adalah pekerja asli Balai Yasa yang diberikan pelatihan K3 dari 

perusahaan namun mereka tetap mengemban tugas mereka sebagai pekerja di unit 

lain, K3 di Balai Yasa Lahat memang tetap diperhatikan namun tidak secara berkala.  

Proses perawatan lokomotif, kereta dan gerbong memiliki golongan 

tersendiri, salah satunya adalah Golongan Rangka Atas Badan Gerbong yang 

memiliki fungsi utama dalam melaksanakan perbaikan dan pemeliharaan gerbong 

50 ton keatas dan badan gerbong campuran yang terdiri dari sub ruas body dan 
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boffer. Kedua ruas ini mempunyai tugas melakukan perawatan pada badan gerbong. 

Pekerjaan ini menuntut keterampilan dan pengetahuan teknis yang tinggi dari para 

pekerja, sehingga penting untuk memberikan pelatihan yang memadai. Selain itu, 

lingkungan kerja yang padat dengan berbagai alat dan mesin juga menambah 

potensi bahaya, seperti cedera akibat kecelakaan kerja.  

Laporan Identifikasi, Penilaian, dan Pengendalian Risiko (IBPR) Golongan 

Badan Gerbong PT. KAI Balai Yasa Lahat menunjukkan bahaya dan risiko terkait 

dengan pekerjaan yang berasal dari alat dan proses pekerjaan itu sendiri, seperti 

cedera, tertabrak lokomotif, luka bakar akibat pekerjaan panas, paparan sinar las, 

sengatan listrik, lalu lalang crane dan forklift, debu, bising dan masih banyak lagi. 

Selain itu terdapat sejumlah faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan di tempat 

kerja, seperti penggunaan mesin yang berpotensi  menimbulkan bahaya tinggi. Oleh 

karena itu, penerapan manajemen risiko K3 sebagai upaya untuk mengurangi 

potensi bahaya dan risiko yang mungkin timbul dari proses produksi sangat 

diperlukan.  

Proses perawatan badan gerbong tentunya dilakukan oleh tenaga kerja yang 

terlatih. Meskipun demikian, kecelakaan kerja masih bisa terjadi disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti mengabaikan protokol keselamatan, kelelahan fisik atau 

mental karyawan, dan lingkungan kerja yang tidak mendukung. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada celah dalam manajemen risiko K3 yang perlu 

diidentifikasi dan diperbaiki. Manajemen risiko K3 memiliki prosedur yang 

terstruktur dan sistematis meliputi identifikasi bahaya, analisis dan penilaian risiko, 

serta upaya pengendalian. Proses ini dimulai dengan identifikasi bahaya, di mana 

organisasi menilai kondisi kerja dan potensi risiko yang mungkin terjadi. Dengan 

pemahaman mendalam mengenai risiko yang ada, maka perusahaan dapat 

mengembangkan strategi pengendalian yang tepat. 

Manajemen risiko K3 dapat menurunkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja yang berpotensi membahayakan dan menciptakan lingkungan 

kerja aman guna meningkatkan produktivitas karyawan. Karyawan yang merasa 

aman dan dilindungi cenderung lebih fokus dan termotivasi dalam melaksanakan 

tugasnya (Jaya, Dharmayanti and Ulupie Mesi, 2021). Manajemen risiko K3 yang 

baik juga berkontribusi terhadap pengurangan angka kecelakaan kerja. Dengan 
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adanya sistem yang terstruktur, perusahaan dapat menerapkan manajemen risiko 

K3 secara efektif (Arta, 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Kegiatan perawatan badan gerbong di PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat 

menimbulkan risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang tinggi. Risiko ini 

dapat berasal dari penggunaan mesin, peralatan berat, kondisi lingkungan kerja 

yang tidak aman, dan tindakan kerja yang tidak sesuai prosedur. Golongan Rangka 

Atas Badan Gerbong adalah salah satu unit kerja yang berisiko karena pekerja 

terpapar bahaya mekanik, ergonomi, listrik, kimia, dan fisik. Namun, salah satu 

kendala dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja adalah kurangnya penerapan 

sistematis dalam mengidentifikasi dan menganalisis bahaya di setiap tahapan proses 

kerja. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi, menilai risiko, dan merancang 

tindakan pengendalian yang tepat melalui Job Safety Analysis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan masalah yaitu 

bagaimana konsep Job Safety Analysis terhadap risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja disertai pengendalian yang dibutuhkan pada kegiatan perawatan badan 

gerbong di PT.KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Menganalisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proses perawatan 

badan gerbong di PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi setiap proses kerja pada kegiatan perawatan badan 

gerbong di PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

2. Mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko yang terjadi pada setiap 

langkah kerja yang ada pada proses perawatan badan gerbong di PT. 

KAI UPT Balai Yasa Lahat. 
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3. Melakukan penilaian risiko pada proses perawatan badan gerbong di PT. 

KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

4. Menentukan level risiko pada proses perawatan badan gerbong  di PT. 

KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

5. Mengembangkan usaha pengendalian terhadap potensi bahaya yang 

ditemukan pada proses perawatan badan gerbong di PT. KAI UPT Balai 

Yasa Lahat agar pekerja dapat bekerja dengan selamat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan meningkatkan pemahaman, 

persepsi, serta kemampuan peneliti dalam penerapan ilmu keselamatan dan 

kesehatan kerja, khususnya bidang manajemen risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan menggunakan metode Job Safety Analysis pada Golongan Badan  

Gerbong di PT KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penelitian 

selanjutnya bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, 

serta dapat meningkatkan hubungan kerja sama yang positif antara kesehatan 

masyarakat dengan PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi PT KAI UPT Balai Yasa Lahat  

 Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

masukan kepada PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat tentang manajemen risiko pada 

proses kerja di Golongan Badan Gerbong. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

 Penelitian ini dilakukan di PT. KAI UPT Balai Yasa Lahat pada Unit Rangka 

Atas Golongan Badan Gerbong. 



6 
 

 

Universitas Sriwijaya 
 

1.5.2 Lingkup Materi  

  Penelitian ini merupakan bagian dari Ilmu Kesehatan Masyarakat terutama 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang meneliti terkait potensi bahaya yang 

ada pada proses kerja di Golongan Badan Gerbong dengan menggunakan metode 

Job Safety Analysis. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025  
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